BAB I

PENDAHULUAN

Padz umumnya manusia itu dilahirkan kedunia ini adalah seorang diri,
namun karena manusia itu tidak akan hidup tersendiri dan membutuhkan orang lain
mzka terjadilah sekelompok manusia yang hidup yang dalam suatu tempat tertentu.
Dan sustu tempat tertentu itu aekan menimbulkan berbagai ragam enggota
masyarakat yang terdlri daci berbagai macam karakter.

Dalam kehidupan sehan-hart oleh masyarakat itu tentu saja membutuhkan
segala sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan adanya aneka ragam
kebutuhan tersebut terjadilsh problema-problema yang hams dihadepi dalam
kehidupan sehari-hari, sebab sesuatu yang dibutuhkan sangat minim jumlahnya
bila dibandingkan dengan banyaknya orang untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
maks dengan cara tersendiri dasi masing-masing pihak tentu beruszha untuk
mendapatkan apa yang inginkan tersebut.

Salah satu kejahatan yang semakin meningkat dewasa ini adalah pencurian
vang dilakukan oleh remaja deqgan Berdagei objek sepert kendaraan bermotor,
Gandphone, barang-barang elektronik dan lain sebagainya, baik itu dalam bentuk
Famnilah, aktivitas maupun carg-cara pencunannya

Pencunan diatur dalam Pasal 362 KUH Pidana. Pasal 362 KUH Pidana

Sebexryr : Barang siapa mengambil suatu barang, yang sama dengan maksud akan
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memiliki barang itu dengan melawan hak, dihukum karena pencurian, dengan
hukuman penjara selama-lamany a lima tahun tau denda sebanyak-banyak Rp. 900.

Akibat yang langsung terjadi daii semakin meningkatnya pencurian yang
dilakukap oleh remaja mi adalah selain kerugian secara material kepada pemilik
barang yang hilang tersebut juga semakin banyaknya beban kerja instansi tevkait
yang salah satunya adalah pihak kepolisian ini untuk mengungkapkan kasus
pencurian yang dilakukan oleh remaja.

Meskipun pada kenyataannya banyak Kasus-kasus pencurian yang
dilakukan remaja ini terungkap, tetapi pada kenyataannya angka pencurian yang
dilakukan remaja bukan berkurang, bahkan semakin bertambah. Untuk hal yang
demikian maka keberadaan kepolisian sebagni penyidik usama dalam kasus-kasus
tindak pidana termasuk halnya pencurian yang dilakukan remaja dibutuhkan
peranan  yang lebih konkait dan efektif sehingga meskipun tdak dapat
@enghitangkan sama sekali tindak pidana pencurian yang dilakukan remaja ini
ewapi paling tidak menguranginya.

Disisi lain remaja adalsh masa depan bangsa ini, tatkala remaja
d&badapkan pada masalah hukum scper® pencutian, maka hal tersebut juga
sengpakan masalah hukum.
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